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PENGERTIAN UMUM JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli Dan Dasar Hukum Jual Beli
1. Definisi Jual Beli

Menurut KUHPerdata yang diatur dalam pasal 145@&ralitgkan
bahwa jual beli adalah suatu persetujuan dimanakpiflang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kelkemd#an pihak yang
lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.

Jual beli dalam syariat maksudnya adalah pertukiaaasia dengan
harta dengan dilandasi saling rela, atau pemindabpemilikan dengan
penukaran dalam bentuk yang diizinkan.

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berdtaial al-
tijaroh, dan al-mubadalal¥ sebagaimana firman Allah SWT: Q.S. Al-

Fathir: 29s

/////

oS o-r

335 g O3k

Artinya: “....mereka mengharapkan tijaroh (perdagar) yang tidak akan

rugi”.*

! R. Subekti, dan R. Tjitrosudibiditab Undang-Undang Hukum Perdatzetakan ke-2,
PT Pradinya Paramita, Jakarta: 1992, hal. 305

2 Sayid SabigFigih Sunnahijilid 5, Cakrawala Publishing, Jakarta: 2009, H&9. Yang
dimaksud harta disini adalah segala sesuatu yatigliki dan dapat dimanfaatkan. Dinamakan
dengan harta karena kecenderungan hati tabiat &epadKata pemindahan kepemilikan berati
segala sesuatu yang tidak dimiliki dan batasan heli. Sedangkan kata penukaran berarti
mengeluarkan hibah dan segala sesuatu yang tida&t didjadikan penukar. Dan kata yang
diizinkan berarti mengeluarkan jual beli yang dilag dari batasan jual beli.

% Hendi SuhendiFigih Muamalah PT Raja Grafindo persada, Yakarta: 2007, hal. 67

* Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahanyaYayasan Penyelenggara
Penterjemah, Jakarta: 1971, hal. 700
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Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud juallibadalah

sebagai berikut:

a.

Menukar barang dengan barang atau barang denggrdeagan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yamgdtss dasar saling
merelakan.

Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukag gasuai dengan
aturan syara’.

Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikettdagan ijab dan

gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalsg saérelakan

atau memindahkan hak milik dengan ada penggantieyman cara
yang dibolehkan.

Tukar menukar benda dengan benda lain dengan eerg khusus
(dibolehkan).

Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengda, maka
jadilah penukaran hak milik secara tetap.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jieli adalah

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang ggempunyai nilai

secara sukarela diantara ke dua belah pihak, yatugnsenerima benda-

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengarangiarj atau

ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan dis¢ipaka

*Hendi SuhendiOp Cithal. 68
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2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli dibenarkan oleh Al-qur'an, as-sunah gtaa’iummat®

a. Landasan dalam Al-Qur’an

Firman Allah SWT, Q.S. Al-Bagarah:275

) 55 e d sy

Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan ngg@ramkan

riba”.’

Firman Allah SWT, Q.S. Al-Baqgarah : 282

o fo.

...... = L;Hbl \j.t@_&\j

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjul"t’

. Landasan dalam As-Sunnah

Dalam sunnah, Rasulullah saw. Bersabda, “Sebalk-msaha
adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya seswlisetiap jual
beli yang baik”. Artinya, jual beli yang tidak megdung unsur
penipuan.

Sabda Rosulullah SAW:

hal. 58

® Sayyid SabigFigih Sunnahijilid 12, Pustaka Percetakan Offset, Bandung819@l. 48
" Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahnyaviekar Surabaya, Surabaya: 2004,



20

-
£

dar o s el s ol i a8 B s o a

(e o A olyy) 5 @ 45 o 2 S5

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Abdullgang diceritai
oleh bapaknya, telah menceritakan pada kami Yaeidh
menceritaka pada kami yaitu Al-Mas’'ud dari Wa'il iAb
Bakr, dari Ibayah bin Rifaah bin Rafi’ bin Khadijad
kakeknya yaitu Rafi’ bin Khadij, dia berkata: Raslah
saw. Ditanya salah seorang sahabat mengenai pakerja
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika i
menjawab: usaha tangan manusia dan setiap jual/dad
diberkati”?

Dan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
5 oaA A & ua2 13 bigs & Wm ,ujjs A A ES

fﬁgjlg-\;x;&&ﬁ&ig&‘j@ f,d”\’u CJLp °/V&:¢,.Liﬁ
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Artinya: “Telah menceritakan pada kami, yaitu Ablbas Walid Ad-
Damasyqi, dari Marwan bin Muhammad, dari Abdul Aziz
bin Muhammad, dari Dawud bin Sholeh Al-Madani, dari
ayahnya berkata bahwa saya mendengar Said Al-Khudri
berkata bahwa Rosulullah Bersabda: Sesungguhnya jua
beli dipastikan harus saling meridh&i”

c. Landasan menurut ljma’ ummat

® Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid IV, Darul FiRairut: hal. 141
19 syeh Khalil Ma’'mun Syikha,Sunan Ibnu Majah (Bab Tijaroh)ilid I, Darul
Ma’rifah, Bairut: 1416 H/1996 M, hal. 29
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Ummat sepakat bahwa jual beli dan penekunannyahsuda

berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hirsgga ini.

B. Rukun Dan Syarat Sah Jual Beli

Dalam jual beli mempunyai rukun dan syarat yangudatipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah olehrasy®dalam menentukan
rukun jual beli, terdapat perbedaan pendapat ahtkaa Hanafiah dengan
Jumhur Ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hatalfianya satu, yaitu ijab
(ungkapan pembeli) dan gabul (ungkapan menjualpdemjual)**

Akan tetapi, Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukahbali itu ada
empat, yaitu:
1. Ada sighat atau agad (lafalz ijab dan gabul)
2. Ada orang yang beragad atau al muta’agidain (pedprapembeli)
3. Ada barang yang dibeli atau ma’qud alia
4. Ada nilai tukar pengganti barang

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukmah beli yang
dikemukakan Jumhur Ulama diatas adalah sebagé&uiberi

Agad adalah ikatan kata antara penjual dengan denthal beli
belum dikatakan sah sebelum ijab dan gabul dilakugabab ijab gabul

menunjukkan kerelaan. Pada dasarnya ijab dan gitaklsanakan dengan

' H. Nasrun Haroerkigh MuamalahGaya Media Pratama, Jakarta: 2007, hal. 115
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lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisauayang lainnya, boleh ijab
gabul dengan surat menyurat yang mengandungatidgn Qabuf?
Adapun syarat-syarat sah ijab gabul adalah selbagdut :
a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diansetglah penjual
menyatakan ijab dan sebaliknya.
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antaradgabgabul.
c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembedi dajam benda-benda
tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hayegbgang beragama

Islam kepada pembeli yang tidak beragama Islam.

Untuk syarat orang yang berakad, para Ulama Figphakss
menyatakan bahwa orang yang melakukan akaq jlidtubbarus memenuhi
syarat sebagai berikut:

1. Berakal
Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak keeihg belum
berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. Adapuoak akecil yang
mumayyiz, menurut Ulama Hanafiah, apabila aqad ydifaikukanya itu
membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerithahbwasiat dan
sedekah, maka agadnya sah. Jumhur Ulama berpenthalawa orang
yang melakukan agad jual beli itu harus telah badign berakal.

2. Yang melakukan agad itu adalah orang yang berbeda

2 Hendi SuhendiQp Cit.,hal. 70
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Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waléng
bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli. Mesakhmad menjual
sekaligus membeli barangnya sendiri. Jual belirtiepeadalah tidak sah.

Sedangkan syarat dari benda yang menjadi objek ad@dh sebagai

berikut;

1.

Suci atau mungkin disucikan sehingga tidak sahyadej benda-benda
najis seperti anjing babi dan yang lainnya.

Memberi manfaat menurut syara’.

Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantumgkapada hal-hal lain,
seperti jika ayahku pergi maka akan ku jual matokepadamu.

Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan ku juator ini pada tuan
selama satu tahun.

Dapat diserahkan dengan cepat atau lambat.

Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang milikaog lain dengan tidak
se-izin pemiliknya atau barang-barang yang bara akanjadi miliknya.
Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikaarus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-ukyaag lainnya, maka
tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keragudahssatu pihak.

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adaldhi ukar dari

barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalalg)udrerkait dengan

masalah nilai tukar ini, para ulama figh membedakimrtsamardenganas-

sir. Menurut merekaats-tsamanadalah harga pasar yang berlaku ditengah-

tengah masyarakat secara aktual, sedangg&asir adalah modal barang yang
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seharusnya diterima para pedagang sebelum dijuednkeamen. Dengan

demikian, harga barang itu ada dua, yaitu hargar gmedagang dan harga

antara pedagang dengan konsumen (harga jual dipasar
Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan pedagdalatats-
tsaman para ulama figh mengemukakan syarat-syaratnyagseberikut:

a. Harga yang disepakati ke dua belah pihak harus jglelahnya.

b. Boleh diserahkan pada waktu aqad, sekalipun selcakam, seperti
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabilgahbarang itu dibayar
kemudian (berutang), maka waktu pembayaranya laas

c. Apabila jual beli itu dilajukan dengan saling memipkarkan barang (al-
mugayadah), maka barang yang dijadikan nilai tdkdean barang yang
diharamkan syara’.

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rjikainbeli diatas,
para ulama figh juga mengemukakan beberapa syémagditu’*

a. Syarat sah jual beli. Para ulama figh menyatakdmwhasuatu syarat jual
beli baru dianggap sah apabila: barang yang diglerpelikan itu
diketahui, baik jenis, kualitas maupun kuantitasijyanlah harga jelas,
dan tidak mengandung unsur paksaan, unsur tipuardhanat, serta
adanya syarat-syarat lain yang membuat jual hefusak.

b. Apabila barang yang diperjual belikan itu bendagbeak, maka barang itu

boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barakgasai penjual.

13 Nasrun HaroerQp Cit, hal. 119
1bid., hal. 9
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Sedangkan barang yang tidak bergerak, boleh dikymsesabeli setelah

surat menyuratnya diselesaikan.

Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum agadgialPara ulama figh

sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli baruféiersengikat apabila

jual beli itu terbebas dari macam khiyar (hak piiituk meneruskan atau
membatalkan jual beli). Apabila jual beli itu masiempunyai hak hkiyar,

maka jual beli itu belum mengikat dan masih boldfathlkan.

Selain syarat-syarat yang sah dan mengikat diatdagat juga syarat-

syarat yang tidak sah, syarat-syarat ini terbagijat tiga macam, yaitu:

1)

Syarat yang membatalkan aqad dari pokoknya. Misalsyarat untuk
mengadakan syarat lain, seperti perkataan pengmdda pembeli, “Aku
akan menjual barang ini kepadamu dengan syarat Kesmus menjual
sesuatu kepadaku,” atau, “meminjamkan sesuatu k&pdd Sebagai

dasarnya adalah sabda Rasulullah saw;

Lo » a0 2o
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“Telah mengkhabarkan kepada kami yaitu Amr bindedn Khumaid bin
Mas’adah, dari Yazid dia berkata: telah menceriakapada kami, yaitu
Ayyub, dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya dan ddmakeknya,
Rasulullah saw bersabda: Tidaklah halal pinjam mgm yang disertai
dengan jual beli dan tidak pula dua syarat dalamjsal beli™>

hal. 703

> Abi Abdurrahman Ahmad bin Syua'ib bin AlBunanunnasa’iAl-Ma’arif, Riyadh
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2) Syarat yang dengannya jual beli dinyatakan sabpitetyarat itu sendiri
batal, yaitu syarat yang bertentangan dengan kaessk jual beli.
Misalnya, syarat yang diajukan oleh penjual keppémbeli agar tidak
menjual atau menghibahkan barang yang dibelinyasulRlah saw

bersabda:

2

W shise EI6 2 S 6 LAY e Lt G ol g
Lsﬁ.&i(..xl.pm\‘j JGs 4 & ;JJWM‘JB}/Q& 5 e
A Je S8 nzal fe o B0 56 F GBI L eV D6 i

_},N"\u»a)d\u\.ﬂfduwj\'b}ﬂd U"UJ L Jg ‘; et
555 1 b Lt b Db g bl A i g o gt
()=l olg))

“Telah menceritakan kepada kami vyaitu Abul Yamaiglah

mengkhabarkan kepada kami Syua’ib dari Zuhri, Urwah Zubair

berkata, Aisyah ra. Berkata: Rasulullah saw masepadlaku dan
kemudian aku mengingatkan kepadanya, maka Rasuls#i&v bersabda:
aku akan membeli dan aku akan memerdekakannya, diamWNabi

berdiri dari duduknya dan memuji kepada Allah selbagna kepada
keluarganya, dan kemudian dia berkata: tidak adeamm pada manusia
yang telah mereka syaratkan beberapa syarat selaqterdapat didalam
kitab Allah. Barang siapa yang mensyaratkan sytapi tidak sesuai
dengan ketentuan kitab Allah maka hukumnya batahlaupun

mensyaratkan seratus syarat, syarat Allah itu leb#k dan lebih

penting.™®

8 Jmam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin IbrohirBhahih BukhoriJuz 111, Darul
Fikr, 1401 H/ 1981 M hal. 27.
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3) Syarat yang dengannya jual beli batal, seperrtipaicapenjual, “Aku
menjual barang ini kepadamu jika fulan ridha,” at&apabila kamu
mendatangkan sesuatu kepadaku.” Begitu pula sgtiab beli yang

digantungkan pada syarat yang akan datang.

C. Macam-Macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. [atinjdari segqi
hukumnya, jual beli ada dua macam vyaitu, jual patig sah menurut syara’
dan jual beli yang batal menurut syara’, serta tepi@at dari segi objek jual
beli dan segi pelaku jual beli. Ditinjau dari séginda yang dijadikan objek
jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam Tagiyyubahwa jual beli
dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: jual beli bendang keliatan, jual beli yang
disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan juali lbeinda yang tidak ada atau
jual beli salam (pesandh) Sedangkan jual beli berdasarkan pertukarannya
atau objek transaksinya, secara umum dibagi emaeam:®
1. Jual beli Salam (pesanan)

Jual beli Saham adalah jual beli melalui pesanakniyjual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang merikadian barangnya
diantar belakangan.

2. Jual beli Mugoyadhah (barter)
Jual beli Mugayadhah adalah jual beli dengan camaukar barang

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.

" Hendi Suhendi,ok Cit, hal. 75
'8 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh MuamalaiPustaka Pelajar, Yogyakarta: 2008,
hal. 102
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3. Jual beli Muthlaq
Jual beli Muthlag adalah jual beli barang dengauat yang telah
disepakati sebagai alat penukar, seperti uang.
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adakhbgli barang
yang biasa dipakai sebagai alat penukar lainnysersaiang perak dengan
uang emas.
Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi puwlanjadi empat
bagian:
1. Jual beli yang menguntungkafl{Murabbahal)
2. Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjualgd@ harga aslinya
(At-Tauliyah
3. Jual beli rugi Al-Khasarah
4. Jual beli Al-Musawah, yaitu penjual menyembunyikiaarga aslinya,

tetapi kedua orang yang akad saling meridhai, jeélseperti inilah yang
berkembang sekarang.

Karena itu, maka diantara hikmah dihalalkannya hell bagi umat

manusia adalah untuk menghilangkan kesulitan umausia, memenuhi

kebutuhannya, dan menyempurnakan nikmat yang derefdNamun tidak

semua jual beli dibenarkan oleh agama atau sysegerti halnya jual beli

barang najis, jual beli gharar, jual beli dengaaray, macam-macam jual beli

tersebut adalah jual beli yang dilarang dan batkumnya.

19 Syeh Abdurrahman As-Sa’dip. cit, hal. 260
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Tetapi ada juga macam jual beli yang dilarang aelgama namun sah
hukumnya dan orang yang melakukannya mendapatksm fl@l beli seperti
ini antara lain:

1. Menemui orang-orang Desa sebelum mereka masukl&m gesar untuk
membeli benda-bendanya dengan harga semurah-maratsgpelum
mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual deimg@a yang setinggi-
tingginya.

2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain.

3. Jual beli dengannajasy, yaitu seorang menambah atau melebihi harga
temannya dengan maksud mancing-memancing orangoeayag itu mau
membeli barang kawannya.

4. Menjual diatas penjualan orang lain.

D. Khiyar
Khiyar artinya memilih yang paling baik diantara dua peakaaitu
melanjutkan jual beli atau membatalkanfYaKhiyar terbagi menjadi
beberapa macam, yakni:
1. Khiyar Majlis
Jika ijab gabul telah dilakukan oleh penjual dampeli, dan agad
telah terlaksana, maka masing-masing dari keduargmailiki hak untuk

mempertahankan agad atau membatalkannya selamark@dumasih

% Sayyid Sabigl.ok Cit, hal. 207
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berada di majelis, yaitu tempat aqad, asal keduaitigk berjual beli
dengan syarat tanpdiyar.

Terkadang salah satu dari dua orang yang beragbdrieburu
mengucapkan ijab atau gabul, lalu tampak baginyahwha
kemaslahatannya mengharuskannya untuk tidak melakaa agad. Oleh
karena itu, syari'at memberikan h&kiyar ini agar dapat memperbaiki
kesalahan yang telah dibuatnya karena terburu4uru.

Khiyar majlis dinyatakan gugur apabila dibatalkéshgoenjual dan
pembeli setelah agad. Apabila dari salah satukéalianya membatalkan,
maka khiyar yang lain masih berlaku. Dakhiyar terputus dengan
kematian salah satu dari keduai¥a.

2. Khiyar Syarat

Khiyar syarat yaitu hak agidain untuk melangsungkan agad
membatalkannya selama waktu tertentu yang dipeatisar ketika aqad
berlangsung. Dasar disyariatkamyar ini adalah:

Allah berfirman dalam Q.S al-Maidah:1,

SN EE

“Hai orang-orang yang beriman, patuhilah janji-j&ajlian”®®

Khiyar syarat berakhir dengan salah satu dari sebabubanik

L Gufron A. Mas'adi,Figih Muamalah KonstektuaPT Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2002, hal. 109

2 Sayyid Sabig, hal. 209

% Moh. Rifa'i dan Rosihin Abdulghoni, al-Qur'an darerjemahnya, CV. Wicaksana,
Semarang: cet.l, 1991, hal. 97
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a) Terjadi penegasan pembatalan agad atau penetapannya

b) Berakhirnya batas wak#hiyar.

c) Terjadi kerusakan pada objek agad. Jika kerusakselst terjadi
dalam penguasaan pihak penjual maka aqgadnya katabetakhirlah
khiyar. Namun apabila kerusakan tersebut terjadi dalangysesaan
pembeli maka berakhirlathiyar namun tidak membatalakn agad.

d) Terjadi penambahan atau pengembangan dalam peagugsaak
pembeli baik dari segi jumlah seperti beranak abeutelur atau
mengembang.

e) Wafatnya shahibukhiyar, ini menurut pendapat mazhab Hanafiah dan
Hambali. Sedang mazhab Syafiiyah dan Malikiyah peedapat
bahwa hakkhiyar dapat berpindah kepada ahli waris ketika shahibul
khiyar wafat?*

. Khiyar Cacat atau ‘Aib

Yakni hak yang dimiliki oleh salah seorang daridain untuk
membatalkan agad atau tetap melangsungkannyakatkemukan cacat
pada objek agad dimana pihak lain tidak memberikahoya pada saat
agad.

Khiyar ‘aib harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) ‘Aib (cacat) tersebut terjadi sebelum agad, atdelale agad namun

belum terjadi penyerahan. Jika cacat tersebut dierjgetelah

4 Gufron A. Mas’adiOp Cit, hal. 113
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penyerahan atau terjadi dalam penguasaan pembedi tdak berlaku
hakkhiyar.

b) Pihak pembeli tidak mengetahui aqad tersebut keb&dangsung
agad atau ketika berlangsung penyerahan.

c) Tidak ada kesepakatan bersyarat bahwasannya penijdak
bertanggung jawab terhadap segala cacat yang dka. atla
kesepakatan bersyarat seperti itu, maka kifalgar pihak pembeli
menjadi gugur.

Khiyar ‘aib ini berlaku semenjak pihak pembeli mengetatzanya
cacat setelah berlangsungnya aqad. Adapun batas watuk menuntut
pembatalan agad terdapat perbedaan pendapat djaal&umaha. Menurut
fugaha Hanafiyah dan Hambaliyah, batas waktunyakesecaraarakhi.
Artinya pihak yang dirugikan tidak harus menunt@mgpatalan agad
ketika ia mengetahui cacat tersebut. Sedang mefugaha Malikiyah
dan Syafiiyah, batas waktunya berlaku sed@aara (seketika). Artinya
pihak yang dirugikan harus menggunakan hak khiggegat mungkin.
Jika ia mengulur-ulur waktu tanpa alasan yang ddgsnarkan maka
hak khiyar gugur dan agad dianggap telah lazinmtijpas

Hak khiyar ‘aib ini gugur apabila:

a) Pihak yang dirugikan merelakan setelah ia mengetatvat tersebut.

b) Pihak yang dirugikan sengaja tidak menuntut penfdratagad.

c) Terjadi kerusakan atau terjadi cacat baru dalangymsaan pihak

pembeli.
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d) Terjadi pengembangan atau penambahan dalam peaagugshak
pembeli, baik dari sejumlah seperti beranak atateloe, maupun dari
segi ukuran seperti mengembang.

. Khiyar Tadlis

Yaitu khiyar yang mengandung unsur penipuan. Yang dimaksud
ini adalah bentukkhiyar yang ditentukan karena adanya cacat yang
tersembunyi. Tadlis itu sendiri dalam bahasa arab maksudnya adalah
menampakan suatu barang yang cacat dengan sugiilataseakan tidak
adanya cacat. Kata ini diambil dari keta-dalsatuyang berartiazh-
zhulmatu (kegelapan). Artinya, seorang penjual karena knda
pemalsuannya telah menjerumuskan seorang pembalin deegelapan,
sehingga ia tidak bisa melihat atau mengamatingayang akan ia beli
dengan baik. Pemalsuan ini ada dua bentuk yakeitama,dengan cara
menyembunyikan cacat yang ada pada barang bergangktedua
dengan menghiasi atau memperindah barang yang ah sehingga
harganya bisa naik dari biasarfya.

Apabila penjual menipu pembeli dengan menaikanayargka hal

itu haram baginya. Dan pembeli memiliki hak untulengembalikan

barang yang dibelinya selama tiga hari. Haram dpuini adalah karena

adanya unsur kebohongan dan tipu dayanya. Rasula#aV, bersabda,

“Siapa yang menipu kami, maka dia tidak termasulorggan kami.”

Sementara adanya hak untuk mengembalikan baranghaderdasarkan

% Saleh Al-FauzarFigih Sehari-harj Gema Insani, Jakarta: 2005, hal. 382
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riwayat Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW bbdsg “Janganlah
kalian menahan susu Unta dan Kambing padanya. nBasiapa
membelinya, maka dia berhak untuk memilih antara folal yang terbaik
setelah susunya diperah, dia boleh mempertahan&anayau
mengembalikannya bersama satu mud kurma.”(HR Bukidan
Muslim).2°

5. Khiyar Ghaban (kekeliruan)

Kesalahan mungkin saja terjadi pada penjual, mysadliia menjual
sesuatu yang bernilai lima dirham dengan tiga dirh&esalahan juga bisa
terjadi pada pembeli, misalnya, dia membeli sesdatutertipu maka dia
memiliki hak untuk membatalkan jual beli sekaliqagad, dengan syarat
dia tidak mengetahui harga dan tidak pandai mena%eipab, jual bel
yang demikian mengandung unsur penipuan yang hdihisdari oleh
setiap Muslim. Jika dalam jual beli terdapat unganipuan yang tidak
wajar, maka pihak yang merasa tertipu boleh mengitituk meneruskan

atau membatalkan agad jual belinya. Sebab, Rashl8IAW bersabda,

Zg ,UL>- 3 oA Wis
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%6 sayyid SabigLoc Cit,hal. 212. Maksudnya, dia telah mengembalikannyadvea satu
sha’ kurma, atau makanan pokok yang lain apapumy yamah disepakati bersama, sebagai
pengganti susu yang nilainya melebihi biaya yamkgldarkan untuk merawatnya apabila ia diberi
pakan dalam kandang. HR Bukhari, kitath-buyu™ bab“an-Nahyu li al-Bai’ an la yuhtalla al-ibl
wa al-baqar”
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“Telah menceritakan pada kami Abdu Rabbih bin Khaln-
Numairi Abu Al-Mughallis, telah menceritakan padank Fudalil
bin Sulaiman, telah menceritakan pada kami Musa Ubah,
telah menceritakan pada kami Ishaq bin Yahya bididVaari

Ubadah bin Samit, sesungguhnya Rasulullah saw limasdidak

boleh merugikan diri sendiri dan tidak boleh mekagi orang

lain"%’

Sebagian ulama’ membatasi kesalahan tersebut démgatahan
yang melampaui batas. Sebagian yang lain membgsasdengan
kesalahan yang kerugiannya mencapai sepertiga b#aang. Dan,
sebagian yang lain tidak membatasinya dengan agpaRgmbatasan ini
mereka lakukan karena jual beli nyaris tidak perpatsih dari kekeliruan
dalam pengertiannya yang mutlak dan karena biasa®guatu yang
sedikit bisa dimaafkan.

Pendapat yang paling baik adalah bahwa kesalabatadi dengan
tradisi. Sesuatu yang dianggap sebagai kekelirleintadisi, di dalamnya
terdapatkhiyar. Dan, sesuatu yang tidak dianggap sebagai kesatdban
tradisi , maka tidak adehiyardi dalamnya.

Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa hak menentukhinam
tidak berlaku dengan kesalahan karena keumumasdaldlijual beli dan
keterlaksanaannya tanpa adanya pembedaan anthtzejudi dalamnya
terdapat kekeliruan atau tidak.

. Khiyar Ru'yat (melihat)
Seperti telah dijelaskan, bahwa salah satu pertsyatmrang yang

ditransaksikan harus jelas (sifat atau kwalitasnydg¢mikian juga

?’Syeh Khalil Ma’'mun Syik&, Op cit, hal. 106
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harganya, maka tentulah pihak calon pembeli bennalihat barang yang
akan dibelinya. Hak melihat-lihat dan memilih bayafang akan dibeli itu

disebut Khiyar Ru'yat.?®

. Pendapat Ulama’ Tentang Pembatalan Jual Beli

Di antara perkara yang didorong dan dianjurkan Rasulullah adalah
agar salah satu pihak yang bertransaksi melakigieatah terhadap yang lain
dengan membatalkan jual belinya ketika ia menydsahisaksi tersebut atau
kebutuhannya atas barang tersebut sudah hilangjsat@lak dapat membayar

harganya. Nabi saw, bersabda:

@udsu;wmuj,);;.a;;qduuuu;sjﬂsz;;yw;
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“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Yahya Abihattab, telah
menceritakan kepada kami Malik bin Suair, telah ceeitakan kepada
kami Al-A’'mas dari Abi Salih, dari Abu Hurairah réDia berkata,
Rasulullah saw bersabda: Siapa yang melakukan pemaarhadap
seorang muslim, maka Allah akan memaafkan kesamglaapada hari
kiamat.”®

Dan, iqaalah itu maknanya adalah mencabut transaksi terselamt, d
kembalinya kedua belah pihak seperti sebelum tkansaanpa ada

penambahan dan pengurangan. Ini adalah bagianhdlkrseorang muslim

% Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut Islan€V Diponegoro, Bandung: 1984,

hal. 101

29 Syeh Khalil Ma’mun SyikB,Loc Cit,hal. 36-37
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terhadap saudaranya yang muslim ketika ia memarhyaa Dan, ini adalah
bagian dari muamalah yang baik, serta bukti peimaath seimar?

Jumhur ulama’ mengatakafgsid sebagai sinonim dari batal, yaitu
tidak cukup rukun dan syarat suatu perbuatan.ifiderlaku dalam bidang
ibadah dan muamalah. Sedangkan ulama’ madzhab iHarehbedakan
antarafasid dalam ibadah dan muamalah. Pengertian dalam ibadata
pendirian mereka dengan ulama’-ulama’ lainnya (jumilam’). Sedangkan
dalam bidang muamalafasiddiartikan sebagai tidak cukup syarat pada suatu
perbuatan. Menurut madzhab Syafifasid berati tidak dianggap atau
diperhitungkan suatu perbuatan sebagaimana messelyagai akibat dari ada
kekurangan (cacat) padanya. Dengan demikian, segaag telah dinyatakan
fasid berati sesuatu yang tidak sesuai dengan tunft&n maksud syara’.
Fasid dengan pengertian ini, sama dengan batal menuadizimab Syafi'i.
Perbedaan antara kedua madzhab itu terjadi dakdamdpimuamalah. Menurut
imam Hanafi, muamalah yanigsid pada hakikatnya atau esensinya tetap
dianggap sah, sedangkan yang rusak atau tidaldséghasifatnya™

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hiemga berlaku
jujur, berterus terang dan mengatakan yang sebgmameaka jangan berdusta
dan jangan bersumpah dusta, sebab sumpah danndeisggilangkan berkah

jual beli*? Rasulullah saw, bersabda:

% saleh al-Fauzarkigih Sehari-hari,Gema Insani, Jakarta: 2006, hal. 387
31 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam IslafT Raja Grafindo Persada,
Jakarta: 2003, hal. 132

32 Hendi SuhendifFigh Muamalah PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2007, hal. 84
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“Telah menceritakan kepada kami yaitu Yahya bin &ykdan telah
menceritakan kepada kami Allais dari Yunus dariulb®yihab, Ibnu
Musyayab berkata; sesungguhnya Abu Hurairah ra.kdBar aku
mendengar dari Rasulullah saw bersabda: Bersumgadit dnempercepat
lakunya dagangan, tetapi dapat menghilangkan be(kahvayat Bukhari
dan Muslim ¥
Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatanyimpang dari
apa yang telah diperjanjikan, maka pihak lain dapainbatalkan perjanjian
tersebut. Pembolehan untuk membatalkan perjanjieh salah satu pihak,
apabila pihak yang lain menyimpang dari apa yatahtdiperjanjikan adalah
didasarkan kepada ketentuan al-quran surat At-Taalyat 7 yang artinya

berbunyi sebagai berikut:

%

Lo ° i },.‘u ‘/‘f g/ 080w’ 0 < a/‘/a w20 <
Gallésd o Wﬁurﬁbf;mﬁ\m....

“Maka selama mereka berlaku jujur (lurus) terhadapimendaklah
kamu berlaku lurus pula terhadap mereka. Sesungguliilah
menyukai orang-orang yang bertaqwa”.

Dari ketentuan ayat diatas, khususnya dalam kalfsedama mereka

berlaku jujur (lurus) terhadapmu, hendaklah kammlaeka lurus pula terhadap

mereka”, dalam hal ini terkandung pengertian babpabila salah satu pihak

% lmam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrohir&hahih BukhoriOp.Cit, hal.
12

34 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaMekar Surabaya, Surabaya:
2004, hal. 254
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tidak berlaku lurus, maka pihak yang lain boleh rbatalkan perjanjian yang
telah disepakaf®

Syekh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di ditanya bagaa hukumnya
jika ada perselisihan antara penjual dan pembBEAau menjawab bahwa
perselisihan penjual dan pembeli dapat terjadibdibkan beberapa hal, antara
lain®®;

1. Apabila barang yang diagadkan telah diketahui sifatipun keadaannya,

kemudian pembeli mengatakan bahwa barang yang apatkhn tidak
sesuai dengan keadaan pada saat agad.
Maka menurut pendapat madzhab yang dipegang adesgdan pembeli,
karena hukum asalnya adalah tidak adanya kewaglagnpembeli untuk
membayar (tanpa adanya barang). Menurut pendapaydag dijadikan
pegangan adalah pengakuan penjual karena hukummyasaldalah
tetapnya barang tersebut atas sifat dan keadagragiandan terlihat.

2. Perselisihan mengenai di tangan siapa barang térseimgalami cacat.
Pendapat yang masyhur mengatakan dalam hal ini ydijaglikan
pagangan adalah ucapan pembeli dengan disertaiatunygn karena dia
mengingkari telah menerima barang yang seharuseiganat dari cacat.
Pendapat lain mengatakan bahwa yang dijadikan gegaadalah ucapan

penjual dengan disertai dengan sumpahnya kecukd pembeli

% Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubidykum Perjanjian Dalam IslamSinar
Grafika, Jakarta: 1994, hal. 5

% Abdurrahman as-Sa'diFigih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis SyarjaBenayan
Publishing, Jakarta: 2008, hal. 293-295
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mendatangkan saksi atas pengakuannya. Pendapat kedebih benar
karena secara asal, barang tersebut ada di taegarap

3. Apabila barang tersebut atau pembayarannya dikékabakarena adanya

cacat, khiyar, atau sebaliknya, kemudian orang yang menerima

pengembalian mengatakan barang yang dikembalikpademya tidak
sama dengan barang dagangan yang dia berikan.

Maka menurut pendapat yang benar perkataannyalatp ggadikan
pegangan, kecuali pihak lain mendatangkan saksi pgagakuannya, baik
barang tersebut nyata atau masih dalam tangguBegaitu juga agad tersebut
dalam khiyar aib (cacat) atakhiyar syarat. Karena dia adalah orang yang
melakukan pengingkaran, sedangkan pihak lain mekamepengakuan atau
dakwaan, sehingga orang yang mendakwa harus meg#lata saksi
sedangkan yang didakwa (yang ingkar) harus disum@alain itu, apabila
kita langsung begitu saja menerima ucapan pendakaka akan membuka
pintu kerusakan dan kejelekan yang sangat banyak.

Dalam hal ini ulama’ Ashab memberikan perincian.nMi@t mereka
yang dijadikan pegangan adalah ucapan penjualn&apada hakikatnya
barang tersebut belum dikembalikan. Tetapi jikalddgar syarat, maka yang
dijadikan pegangan adalah ucapan pembeli. Namanp@mbayaran tersebut
masih dalam tanggungan (tempo) maka yang dijadjp@gangan adalah
pengakuan penjual. Perincian Ashab ini sangat lenkahena tidak ada
perbedaan dalam beberapa perincian tersebut danhad&ikatnya semuanya

sama. Perlu diketahui bahwa dalam perselisihareliatsbahkan dalam
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perselisihan-perselisihan sebelumnya pasti begsigakuan salah satu dari
dua belah pihak yang melakukan aqad jika tidakajemt saksi.

Kemudian ketika Syekh Abdurrahman bin Nashir asliSditanya
sejauh mana penjual muslim berpijak pada salahreatizhab jual beli (agar
pembeli berhati-hati)?. Beliau menjawab, tidak dyoéehkan bagi penjual
untuk cuci tangan dari cacat (‘aib) barang dagamgmnsaat melakukan
transaksi (agad), seperti jual beli hamba sahagahdwan ternak, kecuali dari
cacat yang tidak diketahuinya. Jika ia mengetahacat barang dan
menyembunyikannya, maka sikap itu tidaklah terpDglam al-Muwattha’
disebutkan: “sesungguhnya Abdullah bin Umar menjbamba sahaya
(sebatas pengetahuannya) terbebas dari cacat, bemeinemukan cacat pada
budak tersebut, kemudian ia melaporkannya pada d&staa Maka, Ustman
menyuruh lbnu Umar untuk mengganti apa yang telgmldya. Namun
sepengetahuan Ibnu Umar tidak ada cacatnya, makamaénolak
menggantinya, dan barang tersebut dikembalikan kegada pembeli”.
Menurut imam Malik: “perkara tersebut telah menjddisepakatan kita
bahwa, barang siapa menjual hamba sahaya atau hHewsak tanpa cacat,
maka ia terbebas dari setiap cacat yang ia jualjdteia mengetahui cacat

yang ada kemudian menutup-nutupinya”.

3’Ash-Shadiq Abdurrahman al-GharyaRatwa-Fatwa Muamalah Kontempord?ustaka
Progresif, Surabaya: 2004, hal. 184.



